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  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengakaji apakah notaris berwenang 

membuat akta pengangkatan anak, serta bagaimana akibat hukum apabila akta 

pengangkatan anak dibuat secara notariil. 

Jenis penelitian ini adalah yurudis normatif. Merupakan penelitian yang 

bersifat deskriftif analitis, dimana penelitian hukum normatif ini menggunakan 

data sekunder sebagai data utama. Menggunakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara studi kepustakaan yang didukung dengan wawancara dari 

narasumber, serta analisis data yang menggunakan metode analisis kualitatif. 

Analisis data ini dimaksudkan berdasarkan gambaran, fakta yang diperoleh  akan 

dilakukan analisis untuk menjawab permasalahan  kemudian disajikan dalam 

bentuk karya ilmiah. 

Kewenangan notaris dalam membuat akta pengangkatan anak  sudah tidak 

berlaku lagi setelah  Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 Tentang 

Pelaksanaan Pengangkatan Anak di undang-undangkan dalam lembaran negara 

dan berlaku secara sah. Kewenangan ini bedasarkan peraturan perundang-

undangan telah dilimpahkan kepada pengadilan melalui penetapan atau putusan 

hakim. Untuk menjamin kepastian dan perlindungan hukum terhadap akta 

pengangkatan anak yang dibuat sebelum berlakunya Peraturan Pemerintah tentang 

Pelaksanaan Pengangkatan Anak ini  adalah sah dan tetap berlaku serta 

mempunyai  kekuatan hukum yang mengikat bagi para pihak yang sepakat 

membuatnya dihadapan notaris sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 

ini. Setelah berlakunya Peraturan Pemerintah ini notaris berperan dalam 

memberikan bimbingan terhadap pelaksanaan pengangkatan anak melalui 

penyuluhan, konsultasi  kepada para pihak yang berhubungan dengan ini. Hal 

tersebut dilakukan agar para pihak khususnya memahami tentang prosedur, 

persyaratan dan tata cara pengangkatan anak. 

 

 Kata kunci : Notaris, Kewenangang, Akta Pengangkatan Anak 
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Abstract 

This study aims to examine whether notary is auhorized to make a 

certificate of adoption, as well as how the legal consequences if the child’s 

appointment certificate is made notariil. 

This type of research is normative juridical. It is a descriptive analytical 

study, where normative legal research uses secondary data as the main data. Using 

data collection techniques carried out by means of library research supported by 

interviews with sources, and data analysis using qualitative analysis methods. 

Analysis of this data is intended based on the description the fact obtained will be 

analyzed to answer the problem the presented in the form of scientific work 

The authority of the n otary in making the adoption certificate in no lenger 

valid after Government Regulation Number 54 of 2007 concerning the 

Implementation og the Appointment of Children is invited in the State Gazatte 

and is validly valid. This authority based on legislation has been delegated to the 

court throgh the determination or decision of a judge. To ensure the certainty and 

legal protection og the adoption deed made before the entry into force og the 

Government Regulation concerning the Implementation of the Appointment of 

Children is valid and still valid and has binding legal force for the parties who 

agree to make it before a notary as long as it does not conflict with this regulation. 

After the enactment of this Government Regulation the notary has a role in 

provinding guidance on the implementation of adoption through counsling, 

consultation with the parties related to this. This is done so that the parties in 

particular understand the procedures, requirements and procedures for adopting 

children. 
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